BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dilakukan penjabaran mengenai kesimpulan dari penelitian

yang telah dilakukan pada perusahaan CV Rajawali Berlian Mobilindo . Kesimpulan

berisikan jawaban terhadap tujuan penelitian yang ditentukan pada bab I.

Kemudian dilakukan juga penjabaran mengenai saran yang berisikan masukan

untuk perusahaan dan penelitian selanjutnya. Berikut di bawah ini penjabaran

kesimpulan dan saran yang ada.

VI

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini mengenai perancangan sistem informasi

pada CV Rajawali Berlian Mobilindo menggunakan metode System Development

Life Cycle (SDLC) terdapat tiga hal, diantaranya sebagai berikut.

1.

Di dalam perusahaan CV Rajawali Berlian Mobilindo ini memiliki tiga area
bisnis, diantaranya bagian pembelian, bagian distribusi, dan bagian
penjualan. CV Rajawali Berlian Mobilindo dipimpin satu direktur yang
sekaligus merupakan pemilik dari perusahaan. Perusahaan ini terdapat
kelemahan-kelemahan yang diidenfikasi pada proses bisnis masing-
masing bagian. Diantaranya kesalahan memesan barang (tidak sesuai),
kesalahan pengiriman order barang ke toko pelanggan karena alamat
toko tidak lengkap, barang rawan hilang sehingga tidak dapat memenuhi
orderan, penyimpanan maupun penyampaian informasi tidak jelas,
kesulitan mencari data yang menghabiskan banyak waktu, pemberian
jumlah dan harga barang kepada pelanggan yang tidak sesuai sehingga
kesepakatan order harus diulang kembali, kesulitan menyelesaikan
piutang dengan pelanggan, dan kesulitan dalam memantau pengecekan
pembayaran dari pelanggan sehingga terjadinya korupsi uang oleh
pekerja sales.

Usulan perbaikan proses bisnis pada CV Rajawali Berlian Mobilindo
diberikan agar kelemahan-kelemahan proses bisnisnya dapat diatasi dan

proses bisnis pun menjadi lebih baik. Perbaikan proses bisnis tersebut,
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antara lain usulan proses bisnis yang dinilai kurang baik dan perlu
diperbaiki seperti melakukan input data keluar-masuknya barang di
gudang sebelum melakukan pengiriman order barang kepada pelanggan
guna mencegah terjadinya kehilangan barang. Kemudian adanya sebuah
alat bantu sistem yang dapat digunakan melalui komputer maupun
smartphone, penyediaan data stok barang secara real time dengan fitur
notifikasi limit barang, penyediaan input penerimaan barang, penyediaan
data pelanggan dengan surat jalan pengiriman yang terstruktur,
penyediaan fitur input konfirmasi pengiriman order barang, penyediaan
data barang (dengan fitur spesifikasi barang, fitur data keluar-masuk
barang, dan fitur notifikasi harga), penyediaan data piutang dengan fitur
input tagihan pelanggan yang tersistem, dan penyediaan standarisasi
pembuatan nota faktur penjualan secara terintegrasi.

Usulan rancangan sistem informasi yang sesuai pada CV Rajawali
Berlian Mobilindo diantaranya menciptakan usulan proses bisnis, basis
data, alat bantu sistem dalam user interface untuk mendukung usulan
proses bisnis, dan lima buah Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk
perusahaan. Basis data yang dirancang berisikan basis data barang,
supplier, pelanggan, dan piutang (dengan form pembelian, form distribusi,
dan form penjualan). Standar Operasional Prosedur (SOP) yang
mencakup aktivitas melakukan restock barang, melakukan pembayaran
tagihan supplier, menerima restock barang, mengirimkan order barang,

dan melakukan transaksi order barang.

Saran

Saran mengenai perancangan sistem informasi pada CV Rajawali Berlian

Mobilindo berdasarkan penelitian terdapat dua hal, diantaranya sebagai berikut.

1.

Perancangan sistem informasi dapat disosialisasikan dan diberikan
pembekalan pelatihan kepada setiap pekerja maupun owner perusahaan
agar dapat menyesuaikan dengan adanya alat bantu yang disediakan.

Perancangan sistem informasi dapat diteruskan atau dilanjutkan ke
tahapan use yang dapat dipraktikan, dites, dan diuji secara nyata ke

dalam aktivitas perusahaan CV Rajawali Berlian Mobilindo.
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